BAB IV

AKULTURASI ISLAM DAN BUDAYA LOKALTRADISI BULAN SYA’BAN

(NISFUSYA’BAN) DIMASYARAKAT DESA SENDANGDUWUR
Makna Filosofis dan Simbolis yang Tertuang dalam Tradisi, Peringatan dan
Nisju Sya’ban Pada Masyarakat Jawa.

Tradisi pada masyarakat Jawa semuanya mengandung filosofi yang
cukup dalam sebagai bahasa kiasan dan harapan dari esensrs (intisari; pokok;
hakikat) yang dimaksud, karena falsafah merupakan pengetahuan tentang
asas-asas pikiran dan perilaku atau mencari ilmu kebenaran dan prinsip-
prinsip dengan menggunakan akal.*

Ilmu tanda (aura semiotika) dari macam-macam syarat wbo rampe
(konsep merujuk peralatan simbolis sebagai lambang dalam semua piranti
juga syarat melakukan sebuah ritual atau kegiatan) dalam sebuah konsep
ritual peringatan-peringatan dalam masyarakat Jawa merupakan sebuah
pesan yang tersandikan. Berangkat dari sebuah /ocal genius, nenek moyang
telah memberikan pesan-pesan yang terselubung, tinggal bagaimana kita
mampu memahami dan memaknai dari tiap pesan yang ‘“sengaja”
dikirimkan oleh para leluhur untuk kita agar lebih mencintai dan
mengambil manfaat dari hasil sebuah warisan budaya. Tentang apa saja dan
bagaimana makna dari vbo rampe berikut ulasannya, diantaranya tentang

seni dalam suatu masyarakat. Seni memang harus dibumikan, karena seni

Pius A. Partanto (dk), Kamus llmiah Populer, ( Surabaya: Arkola, 1994), h. 159-169, lihat juga

Kingartikel.blogspot.co.id/2015/09/penelitian-tradisi-munggahan-dan.html/m=1 (diakses 15
November 2016).
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yang tidak membumi tak akan pernah berakar dan tidak dapat jadi jati diri
suatu masyarakat, karenanya proses adaptasi dan penyesuaian itu pasti
ada.’

Setiap barang ataupun benda mempunyai makna tersendiri. Agaknya
semua wbo rampe tersebut memiliki aura konstruksial makna, diantaranya
sebagai berikut:

+ Setiap acara peringatan hari jadi, selametan atau apapun dalam
kelompok-kelompok sosial masyarakat Jawa biasanya tumpeng selalu atau
sering ada dan menjadi syarat ritual. Tidak hanya saat memperingati hari
ulang tahun—selametan—wetonan seseorang, fumpeng juga menyertai
acara ulang tahun—selametan lembaga baik peresmian, kenaikan pangkat
dan acara-acara yang lain. Dalam upacara itu, fumpeng dipotong
(seharusnya dibelah) dan diberikan kepada generasi penerus. Biasanya
tumpeng yang disajikan adalah fumpeng robyong. Tumpeng robyong
merupakan lambang manusia yang taat beragama dan giat bekerja. Selain
tumpeng robyong, ada sekitar 40-an benda yang selalu menyertai sebuah
ritual upacara sebagai sesaji dalam banyak acara masyarakat Jawa,
terutama dalam acara ritual yang diadakan oleh keraton.

+ Selain fumpeng, biasanya juga muncul berbagai kue basah yang
biasa disebut jajan pasar. Kue ini ditata dalam satu wadah yang
melambangkan kerukunan dan persatuan dari berbagai suku dan manusia.

Nasi yang disajikan pun terdiri dari empat macam, yaitu nasi kuning, nasi

2[code]http://karsonojawuI.blog.uns.ac.id/2010/11/03/fiIsafat—makna—dari—bagian—bagian-ubo—
rampe-sebua h-ritual-jawa/[/code] (diakses 14 November 2016).
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brok, nasi byar, dan nasi golong. Semua nasi-nasi tersebut melambangkan
bibit manusia generasi mendatang. Maksudnya agar kita hati-hati dan
penuh perhatian dalam “membuat” keturunan sehingga menghasilkan
generasi yang unggul.

- Panggang ayam dan /ngkung (ayam goreng utuh) adalah lambang
ayah- ibu dan pengorbanan selama hidup mereka dalam membesarkan kita.
Sesaji ini dimaksudkan agar kita hormat pada orangtua dan mencintai
sesama dengan ikhlas, seperti kedua orangtua mencintai Kita.

- Buah kelapa hijau dan kelapa gading yang masih muda (cengkir),
merupakan lambang keandalan pikiran dan kekuatan batin (maksudnya,
dalam bertindak, kita tidak boleh hanya mengandalkan pikiran dan fisik,
tetapi juga hati dan akal budi). Seikat padi melambangkan manusia yang
berisi, baik lahir maupun batin (semakin berisi semakin meruduk
tawadau’).

+ Pisang raja falun setandan merupakan lambang keberhasilan.
Maksudnya agar kita mempunyai tujuan hidup atau cita-cita yang berguna
bagi nusa, bangsa, dan sesama serta berusaha meraihnya sampai berhasil.
Buah-buahan (dari yang mentah sampai yang matang merupakan lambang
dari proses pematangan diri manusia). Pematangan diri yang mengikuti
proses alam dan tidak karbitan akan menghasilkan pribadi yang kuat.
Berbagai macam daun, mulai daun Ak/uwih (sejenis nangka), daun pohon

beringin, daun andong dan puring, melambangkan perlindungan dari Tuhan
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Yang Maha Esa. Karena itu, kita harus selalu ingat kepada-Nya dengan
selalu melaksanakan segala perintah-Nya.

+ Bunga-bungaan (kembang mayang) melambangkan sepasang
manusia yang mantap lahir batin dan siap menyemaikan bibit-bibit
manusia unggul generasi berikutnya. Kembang setaman adalah lambang
sosialisasi diri (maksudnya agar Kkita selalu berusaha menjaga harumnya
nama diri, kerabat, dan teman). Kembang pancawarna (yang terdiri dari
melati, mawar merah, (kantil) gading putih, gading kuning, dan bunga
kenanga), melambangkan cinta kasih yang selalu berkembang dan harum
mewangi. Damar kembang (dibuat dari kelapa yang sudah dibuang serabut
dan batoknya, lalu dilubangi bagian yang merupakan bakal tunas, diisi
dengan minyak kelapa dan diberi sumbu dari sobekan kain dan dinyalakan).
Ini merupakan lambang kehidupan, dimaksudkan agar kita selalu mengisi
kehidupan ini dengan hal-hal yang diridloi oleh Tuhan Yang Maha Esa.
serta air putih (lambang kesucian), supaya kita selalu bersih, baik lahir
maupun batin.

+ Pusaka keris adalah lambang keberanian dan percaya diri. Berani
dan percaya bahwa Tuhan akan menolong siapa pun yang menegakkan
kebenaran.

- Sekapur sirih melambangkan segala persoalan yang dihadapi oleh
manusia dalam hidupnya. Maksud dari penyajian sekapur sirih ini adalah
agar kita selalu siap dan kuat dalam menghadapi segala cobaan dan

benturan dalam hidup.
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- Bubur (berbagai jenis bubur biasanya disediakan, seperti bubur
sura, bubur sengkala, dan bubur pancawarna, yang merupakan lambang
cikal bakal manusia). Bubur ini dimaksudkan agar kita selalu ingat proses
kelahiran bayi sehingga timbul rasa hormat pada ibu dan ayah serta Tuhan
Yang Maha Esa. Selain itu juga harapan agar kita bisa mengendalikan
nafsu angkara. Santan kan// (kental) merupakan lambang sari-sari
kehidupan dan juga susu ibu (dimaksudkan agar kita selalu mengingat jasa
dan pengorbanan ibu yang telah melahirkan kita).

- Tebu wwlung (tebu hitam) melambangkan kekuatan dan
kemantapan batin. Diharapkan, budi pekerti dan kepribadian kita kukuh
dan tegak seperti tanaman tebu tersebut.

+ Janur kuning merupakan lambang cahaya terang. Agar kita selalu
mendapatkan jalan yang lurus dan diridloi Allah dalam menjalani hidup ini
(7ajalli nur).

+ Taplak kain mori berwarna putih melambangkan kesucian.
Dimaksudkan agar segala tindak tanduk kita didasarkan pada hati dan
pikiran yang suci bersih, tidak dikotori oleh kecurigaan.

+ Payung agung merupakan lambang perlindungan. Ditujukan
kepada pamong atau pejabat agar selalu melindungi rakyatnya dari “hujan”
dan “panas” kehidupan.

- Tombak melambangkan kewaspadaan. Kita diharapkan untuk
selalu waspada dalam menghadapi segala kemungkinan yang mengancam

kelangsungan hidup kita.
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+ Dupa ratus dan wawangian merupakan lambang ketentraman.
Dengan menjaga nama diri, keluarga, negara, dan bangsa, diharapkan hidup
kita akan nyaman dan tentram.

+ Umbul-umbul dari  pohon bambu dihiasi janur kuning
melambangkan kebesaran Tuhan Yang Maha Agung. Selain itu juga agar
kita selalu ingat dan melestarikan budaya yang telah diturunkan oleh nenek
moyang.?

Kiranya seperti itulah ilmu tanda (awra semiotika) dari macam-
macam syarat (ubo rampe) dalam sebuah konsep ritual peringatan dalam
masyarakat Jawa. Berangkat dari sebuah /ocal genius, nenek moyang telah
memberikan pesan-pesan yang terselubung, tinggal bagaimana kita mampu
memahami dan memaknai dari tiap pesan yang “sengaja” dikirimkan oleh
para leluhur untuk kita agar lebih mencintai dan mengambil manfaat dari
hasil sebuah warisan budaya.

Beberapa simbolisasi prosesi acara dalam ritual yang biasa di lakukan
oleh masyarakat Jawa—di desa Sendangduwur dan sekitarnya diantaranya
pada bulan sya’ban(n/sfu sya’ban) adalah: ketan yang lengket merupakan
simbol mengeratkan tali silaturahmi, apem berarti jika ada yang salah maka

sekiranya bisa saling memaafkan.

*[code]http://karsonojawul.blog.uns.ac.id/2010/11/03/filsafat-makna-dari-bagian-bagian-ubo-
rampe-sebua h-ritual-jawa/[/code] , (diakses 14 November 2016).
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Gambar 4. A. 1

Kue “‘Apem’, Ketan yang Biasa Masyarakat Desa Sendangduwur dan Sekitarnya
Bagikan Kepada Para Tetangga Waktu *Kirim Dungo’ di Bulan Sya’ban

T W e W W e

B. Pelaksanaan Tradisi Bulan Sya’ban (Aisfu Sya’ban) Pada Mayarakat Desa
Sendangduwur.

Bulan sya’ban—ruwah merupakan bulan yang penting bagi
masyarakat desa Sendangduwur dan masyarakat muslim pada umumnya.
Sebab seusai bulan sya’ban—ruwah adalah bulan suci ramadhan—bulan
puasa yang merupakan bulan melakukan perbuatan yang baik (bulan
kebaikan—bulan berkah syahru mubaarok bagi umat muslim secara
umum). Maka dari itu, warga muslim mempersiapkan diri secara fisik dan
bathin untuk menyambut bulan suci ramadhan ini. Berbagai aktivitas
dilakukan oleh masyarakat desa Sendangduwur selain melakukan aktivitas
sehari-hari, seperti bulan-bulan lainnya, juga ada aktivitaslain yaitu berbagi
makanan yang dihantarkan ke rumah-rumah tetangga atau selamatan
(mengundang tetangga-tetangga ke rumah untuk melakukan doa bersama

dan membaca tahlil dan yasin bagi yang mempunyai keinginan—~#hajat).

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Sehari sebelum malam prosesi acara tahunan yang biasa dilakukan
pada bulan sya’ban malam, tanggal 15 sya’ban (n/sfu sya’ban) biasanya ada
pengumuman yang ditujukan kepada masyarakat desa Sendangduwur yang
berisi tentang ajakan untuk kerjabakti, adanya bersih-bersih makam—
kuburan (ada beberapa di daerah Jawa tengah menyebutnya dengan istilah
nyadran). * Biasanya bukan hanya bersih-bersih makam—kuburan
masyarakat desa Sendangduwur, tapi juga menziaral—menjiaara
(berkunjung; kunjungan) ke makam-kuburan sambil mendoakan sanak-
saudaranya yang kebetulan dimakamkan—dikuburkan di pemakaman
‘krapyak”°di desa Sendangduwur yang kebetulan berada di sebelah selatan
komplek kepurbakalaan masjid dalam lingkungan kepurbakalaan masjid
Raden Noer Rochmat dan makam sinuwun mbah®sunan Sendang di desa
Sendangduwur — Paciran — Lamongan dilaksanakan sekitar tanggal 13 atau
14 pada bulan sya’ban.

Malam n/sfu sya’ban dimulai dengan masyarakat mengambil air dari

sumur giling.”Menjelang maghrib timba atau ember dimasukan ke sumur.

* Nyandran adalah tradisi pembersihan makam oleh masyarakat Jawa, umumnya di pedesaan,
lazimnya kegiatan nyadran dilakukan dengan ziarah ke makam-makam leluhur atau orang besar
yang berada di area atau lokasi makam—kuburan masyarakat desa. Waktu pelaksanaan nyadran
biasanya dipilih pada tanggall14, 15 sampai 23 ruwah atau sya’ban dalam pemilihan
tanggalnyadran itu, menurut GatotMarsono (2007).

>Tempat pemakaman yang terletak di Selatan komplek masjid sunan Sendang Raden Noer
Rochmat yang merupakan komplek kepurbakalaan ini bernama tempat pemakaman ‘krapyak’.
®Sinuwun= ada referensi lain bilang dengan kata ‘sinuhun’ panggilan kehormatan, Mbah =
panggilan untuk orang yang dianggap tua atau dituakan atau dihormati—kehormatan.

’Sumur ini mempunyai kedalaman 35 meter, disebut sumur “giling’ karena sumur ini dilengkapi
alat untuk mengambil air yang disebut “gilingan’ dan dipasang diatas lubang sumur. Menurut
ceritanya setelah Raden Noer Rochmat berhasil membawa langgar dari Mantingan untuk dibuat
tempat beribadah, melaksanakan segala kegiatan yang bermanfaat dan disebut dengan
‘langgar’yang diletakkan di puncak gunung Amintuno, yang kemudian Raden Noer Rochmat
merasa kesulitan untuk mendapatkan air wudhu. Kemudian Raden Noer Rochmat memohon


http://id.wikipedia.org/wiki/Tradisi
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Pada waktu adzan maghrib ‘tepat’ mulai diambil air dari sumur ‘giling’
tersebut, yang diyakini oleh para leluhur, nenek moyang, sesepuh desa dan
masyarakat desa Sendangduwur tersebut bahwa air yang mengalir pada
waktu adzan maghrib tersebut adalah air zam-zam yang mengalir (pada
waktu tepat azdan maghrib). Masyarakat Sendangduwur dan sekitarnya
mengambil air dari sumur giling, yang terletak di arah kanan depan dari
masjid sunan Sendang, atau terletak di samping kanan rumah Bapak R.
Masyrur Hasan (kelahiran tahun 1953 M.),® yang beliau merupakan
keturunan silsilah dari sunan Sendang yang ke 14 (XIV).
Gambar 4. B. 1-2

Sumur Gin (;ian Bapak R. Masyrur Hasan

Gambar diambil oleh peneliti pada 18 Noverber 2016
Setelah pengambilan air tersebut, kemudian disusul sholat maghrib
berjamaah, sholat sunnah ba’diyah maghrib, sholat mutlag dan melakukan

‘aurad (wiridan-wiriaan) nisfu sya’ban. Wiridan nisfu sya,ban terdiri dari

petunjuk Allah agar ditunjukkan tempat sumber air disekitar langgar. Langgar tersebut tersebut
sekarang menjadi masjid dalam komplek kepurbakalaan peninggalan sunan Sendang Raden Noer
Rochmat. Dalam semedinya Raden Noer Rochmat merasa ada petunjuk asap kecil yang
menjulang tinggi, setelah didekati dan dibawa asap tersebut ada sebuah pusaka yang menancap di
tanah. Kemudian tanah digali hingga keluar airnya, jadilah ada sumur yang sekarang menjadi
nama sumur ‘giling’. (sumber dari buku riwayat ‘sunan Sendang’ , t.t. t.p)

®8Bapak Masyrur Hasan adalah Kepala ‘juru kunci’ selain ada empat juru kunci lainnya dan Bapak
R. Masyrur Hasan adalah ketua pembina Yayasan Sunan Sendang.
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bacaan surah Yasin tiga kali, dan tahlil bersama-sama sampai masuk waktu
sholat isya’. Setelah melakukan sholat berjamaah sholat isya’ ada acara
makan bersama-sama, yaitu makan nasi—sego /anggi (makanan yang
dikombinasikan sayur-sayuran dengan porsi sayuran yang lebih banyak
dibandingkan dengan nasinya). Setelah makan nasi /anggs, dilanjutkan
acara ziarah ke makam sunan Sendang sekitar jam 19:an malam hingga
selesai.’
Gambar 4. B. 3- 4- 5- 6-7

Sajian Sego Langgi dan Acara Makan Sego Langgi Bersama-sama

ot S 1T g

Sumber dokumen pribadi peneliti 15 sya’ban 1437 H.

Dokumen acara malam nisfu sya’ban 15 sya’ban 1433 H.

®Wawancara face to face dengan Bapak Masyrur selaku kepala ‘juru kunci’ ketua pembina
Yayasan Sunan Sendang pada hari Jum’at Pahing 18 November 2016 jam 15:45 sampai selesai.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Hari berikutnya disusul dengan dilaksanakan acara Aau/, *° dari
sinuwun mbah sunan Sendang Raden Noer Rochmat yang dilakukan untuk
mengenang jasa-jasa beliau, serta mendoakan beliau bersama-sama. Acara
juga banyak diikuti oleh orang-orang (masyarakat) dari desa sekitar
kecamatan Paciran yaitu diantaranya: kecamatan Solokuro, dan Brondong,
kecamatan yang ada di kabupaten Lamongan, bahkan banyak dari luar
kabupaten Lamongan, seperti dari kabupaten Tuban, Gresik dan lain-lain.

Acara haul disemarakkan dengan berbagai rangkaian acara, dimulai
dengan Aifdzul Qur’an yang dimulai setelah sholat shubuh tanggal 15
sya’ban (n/sfu sya’ban) hingga datangnya waktu sholat dzuhur, dipastikan
hifdzul Qur’an sudah saelesai—#Aatam. Setelah sholat dzuhur dilanjukan
prosesi acara f1aul sebagai berikut:

1. Diawali dengan sholawatan al-Banjari dan penampilan musik
shotawat ‘ jedor

2. Pembukaan.

3. Sambutan-sambutan

4.  Cerita sejarah sinuwun mbah sunan Sendang Raden Noer Rochmat
dan jasa-jasa beliau

5. Mauidhoh—ceramah agama

95ecara bahasa kata ‘ #auf berasal dari bahasa Arab, Haala- Yahuulu-Haulan yang artinya

setahun atau masa yang sudah mencapai satu tahun. Secara kultural, ‘#auf ialah peringatan hari

kematian seorang tokoh masyarakat, seperti syaikh, wali, sunan, kiai, habib, dan lain-lain hang

diadakan setahun sekali bertepatan dengan tanggal wafatnya. Untuk mengenang jasa-jasa,

karomah, akhlag, dan keutamaan mereka. (dalam; https://hukumhaul.wordpress.com, diakses pada

22 November 2016), lihat juga Pius A. Partanto (dk), Kamus llmiah Populer, h.215.


https://hukumhaul.wordpress.com/
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6.  Sholat ashar berjamaah disusul dengan tahlibdan /stighosah bersama-
sama sampai masuk jam 17:an selesai, dalam pembacaan tahlibhadiah
pembacaan dihadiahkan kepada:

a. Nabi Mustafa Muhammad SAW beserta keluarga Nabi dan
keturunannya.
b. Sunan Sendang Raden Noer Rachmat.

7.  Pembagian makanan bagi para peserta atau pengikut Aau/. Makanan
untuk para peserta atau orang-orang yang mengikuti acara Aaul ini
diperoleh dari setiap rumah warga desa sendangduwur yang dimintai
setiap rumah @20 porsi atau juga diperoleh dari para sukarelawan
masyarakat desa Sendangduwur dan sekitarnya.

8.  Sholat maghrib berjamaah dan sholat isya’ berjamaah dan setelah
sholat isya’ selesai disusul dengan dimeriahkan acara penampilan
dari ISHARI (lkatan Seni Hadrah Republik Indonesia) sampai jam
00:00 atau 00:an lebih selesai.

Gambar 4. B. 8-9-10-11-12-13

Suasana Acara Haul Sinuwun Mbah Sunan Sendang Raden Noer Rochmat di
Depan Halaman Komplek Kepurbakalan Masjid Sunan Sendang Raden Noer
Rochmat




Gambar 4. B. 14-15-16

Suasana Acara Hau/ Sunan Sendang Raden Nur Rochmat dan Pelaksanaan
Manakiban di Dalam Masjid Sunan Sendang Raden Nur Rochmat

Sumber dokumen pribadi juru kunci R. M. Syaifullah, S. Pd. 1.

96
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C. Akulturasi Islam dan Budaya Lokal dalam Tradisi Bulan Sya’ban (Nisfu

Sya’ban) di Masyarakat Desa Sendangduwur — Paciran — Lamongan.

Akulturasi adalah proses pertemuan unsur-unsur dari berbagai
kebudayaan yang berbeda dan diikuti dengan percampuran unsur-unsur
tersebut. Misalnya, proses percampuran dua budaya atau lebih yang saling
bertemu dan saling memengaruhi.**Akulturasi bisa juga diartikan proses
penerimaan dan pengolahan unsur-unsur kebudayaan asing menjadi bagian
dari kebudayaan kelompok tanpa menghilangkan kepribadian ataupun ciri
khas kebudayaan asli.*?Dalam proses akulturasi, perbedaan-perbedaan yang
ada berjalan beriringan dengan unsur persamaan yang masyarakat miliki
sampali pada akhirnya nanti budaya yang lebih kuat pengaruhnya memiliki
peran besar dalam proses akulturasi. Akulturasi dapat terwujud melalui
kontak budaya yang bentuknya bermacam-macam, antara lain sebagai
berikut:

a. Kontak sosial dapat terjadi pada seluruh lapisan masyarakat, sebagian
masyarakat, atau bahkan antar individu dalam masyarakat. Kehadiran
teknologi misalnya, tentu berbeda dengan kehadiran seorang ulama dan
kehadiran seorang psikolog berbeda dengan kehadiran seorang ahli

ekonomi.

“Nana Supriatna, (dkk), //mu Pengetahuan Sosial (Geografi, Sejarah, Sosiologi, Ekonomi),
Bandung: Penerbit Gafindo Media Pratama, 2008, Cet-I1, h. 87

125ri Muhammad Kusumantoro, (dkk), Sosiologi, Klaten: Intan Pariwara, 2015, h. 68. Lihat juga
Indianto Muin, sosiologi, Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006, Cet-15, h. 80. Lihat juga Pius A.
Partanto (dk), Kamus llmiah Populer, h.18.
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b. Kontak budaya dapat terjadi dalam suasana bersahabat atau suasana
bermusuhan.

c. Kontak budaya dapat terjadi antara kelompok yang menguasai dan
dikuasai dalam seluruh unsur budaya, baik dalam ekonomi, bahasa, dan
teknologi, kemasyarakatan, agama, kesenian, maupun ilmu pengetahuan.

d. Kontak budaya dapat terjadi di antara masyarakat yang jumlah
warganya banyak atau sedkit.

e. Kontak budaya dapat terjadi dalam ketiga wujud budaya, baik sistem
budaya, sistem sosial, maupun unsur-unsur budaya fisik."?

Unsur- unsur yang mudah diterima dalam akulturasi; antara lain
adalah:

a. Kebudayaan Material;

b. Teknologi baru yang manfaatnya cepat dirasakan dan mudah
dioperasikan, misalnya kebudayaan pertanian (alat-alat, pupuk, dan
benih);

c. Kebudayaan yang mudah disesuaikan dengan kondisi setempat
(kesenian, olahraga);

d. Kebudayaan yang pengaruhnya kecil, misalnya model pakaian.

Unsur-unsur kebudayaan yang sukar di terima antara lain:
a.  Kebudayaan yang mendasari pola pikir masyarakat, misalnya unsur

keagamaan;

“Nana Supriatna, (dkk), //mu Pengetahuan Sosial (Geografi, Sejarah, Sosiologi, Ekonomi), h. 87.
Sri Sudarmi, (dk), Sosiologi, (Pusat Perbukuan Depertemen Pendidikan Nasional: Diperbanyak
di Surakarta, CV Putra Nugraha, 2009), h. 46.
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b. Kebudayaan yang mendasari proses sosialisasi yang sangat meluas
dalam kehidupan masyarakat, misalnya makanan pokok, sopan-santun, dan
mata pencaharian.

Individu atau orang yang mudah menerima budaya asing, yaitu:

a.  Golongan muda yang belum memiliki identitas dan kepribadian yang
mantap;

b.  Golongan masyarakat yang hidupnya belum memiliki status yang
penting;

C. Kelompok masyarakat yang hidupnya tertekan,
misalnyapengangguran dan penduduk terpencil.*®

Penyebaran Islam di Indonesia atau Nusantara umummya di pulau
Jawa tidak dapat dipungkiri dari peranan pedagang Islam, ahli-ahli agama
Islam dan raja-raja atau penguasa yang telah memeluk Islam. Proses
masuknya Islam ke pulau Jawa banyak melalui masyarakat sepanjang
pesisir utara. Pembawa Islam kepada masyarakat Nusantara adalah para
saudagar-saudagar muslim, baik dari Gujarat maupun Arab dengan cara
berdagang. Banyak dari para saudagar muslim tidak semata-mata hanya
berdagang melainkan juga sambil berdakwa.®

Beberapa catatan sejarah mengisayaratkan bahwa kerajaan Islam
telah berdiri berdiri di Nusantara pada akhir abad ke-13 M. sampai abad ke-

15 M. (termasuk kerajaan Jeumpa-Aceh, Tambayung, Malaka), sebelum

>Sri Sudarmi, (dk), Sosiologi, h. 46.

®Abdurrahman Mas’ud, Sejarah Peradapan Islam (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2009), h.
181. Lihat juga Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Nusantara (Jakarta:
Kencana, 2007), h.2.



100

proses Islamisasi mendapatkan momentum pentingnya di pulau Jawa yakni
berdirinya Kesultanan Demak.*’Bukti penyebaran Islam masyarakaat lokal
Indonesia—masyarakat pribumi adalah adanya prasasti-prasasti Islam |,
seperti dikemukakan adanya makam Fatimah binti Maimun di daerah Leran
— Gresik — Jawa Timur (bertuliskan tahun 475 H. atau 1082 M.) merupakan
batu nisan muslim tertua yang masih bisa terbaca jelas tulisan tanggal pada
batu nisannya tersebut.

Surutnya kerajaan Majapahit memberikan kemudahan terhadap
berkembangnya agama Islam di daerah Jawa Timur dan juga termasuk
didalamnya di daerah Lamongan. Sebagaimana di daerah-daerah lainnya di
Jawa Timur, pengenalan dan perkembangan agama lIslam di daearah
Lamongan lewat usaha yang sungguh-sungguh oleh para ulama dan para
pedagang. Para ulama penyebar Islam pada masa awal itu oleh masyarakat
di/dentifikasi (pengenalan; pembuktian sama) sebagaiwaliyullah atau
disebut wali. Wali berarti orang yang sangat taat kepada Allah, terpelihara
dari perbuatan ma’siat?® (kehendak atau kemauan nafsu belaka) dan
memiliki karomah (kemuliaan), kelebihan dalam arti ilmu dan kesaktian.
Sedangkan kata ‘sunan’ berarti sebutan penghormatan ‘paduka yang mulia’

sebutan untuk para waljyullah dalam masyarakat muslim Jawa.™

Y Akhmad Sahal dan Munawir aziz, /sfam Nusantara (Bandung:PT Mizan Pustaka, 2015), h. 191-
195.

¥pjus A. Partanto (dk), Kamus llmiah Populer, h.238- 442.

191983dan Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur, Lamongan Memeyu Raharjaning
Praja (Lamongan: Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat I, 1994), h. 24.
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Kepercayaan terhadap wali adalah salah satu bagian terpenting
dalamsistem kepercaayaan Jawa dan tetap bertahan hingga sekarang selaras
dengan terus berkembangnya Islam yang lebih berorientasi sufistik.?

Pada masa proses berkembangnya ajaran Islam, agama Islam juga
mulai dikenal oleh masyarakat desa Sendang, khususnya desa
Sendangduwur. Penyebaran agama Islam mulai dikenalkan dan
dikembangkan dari arah Timur dan Utara oleh para wali penyebar agama
Islam yang berasal dari Ampel Denta dan Giri. Tokoh-tokoh penyebar
agama Islam awalnya di daerah PANTURA (Pantai Utara)kecamatan
Paciran — Lamongan adalah sunan Drajat (Raden Qosim) dan sunan
Sendang (Raden Noer Rochmat).?

Masa peralihan budaya Hindu ke Islam terjadi secara bertahap dengan
intensitas yang berbeda-beda di masing-masing wilayah. Di Jawa Timur
termasuk di desa Sendangduwur, Paciran terjadi sekitar abad XV-XVI,
yang dibuktikan oleh inskripsi angka tahun 7-0-4-1 Saka dalam huruf Jawa
atau setara dengan 1485 M. Proses penerimaan Islam sebagai budaya baru
bisa cepat dan mudah diterima oleh masyarakat setempat. Hal ini berkat
kemampuan Raden Noer Rochmat dalam berdakwah dengan menempuh
jalan pendekatan sociological culture (budaya masyarakat setempat).

Pendekatan itu dilakukan sebagai upaya untuk menemukan kesejajaran,

2Bambang Pranowo, Memahami Islam Jawa, (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2011), h.298.
2IAli Qasim (Juru Kunci Komplek Kepurbakalaan Masjid Sunan Sendang Raden Noer Rochmat)
dalam buku Riwayat Sunan Sendang (Sendangduwur.tp:t.p., 2008), h.1.
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kemiripan antara berbagai unsur kebudayaan Islam dan unsur budaya Pra-
Islam (Animesme, Dinamisme, Hindu dan Budha).?

Sejarah pengenalan dan perkembangan Islam pada masyarakat desa
Sendangduwur ini tidak terlepas dari peran penting dan jasa seorang tokoh
yang sangat berpengaruh pada perkembangan agama Islam pada desa
Sendangduwur yang mempunyai nama asli Raden Noer Rochmat yang juga
sekarang dikenal dengan nama sunan Sendang. Melalui proses interaksi
sosial yang saling berkesinambungan tersebut, mengakibatkan terjadinya
penyerapan unsur-unsur budaya, transformasi adaptasi antara unsur-unsur
budaya Islam dengan unsur-unsur budaya pra-lIslam. Sebagai hasilnya
terjadi kontinuitas dan diskontinuitas budaya. Terjadi kontinuitas karena
adanya kesesuaian antara budaya yang bertemu (budaya lama dan baru)
tersebut dan terjadi diskontinuitas apabila budaya baru bertentangan
dengan budaya lama. Pemahaman Raden Noer Rochmat tentang karakter
masyarakat desa Sendangduwur pada waktu itu dan adanya toleransi Islam
terhadap unsur budaya pra-Islam di Sendangduwur menjadi salah satu
faktor penting yang berperan menghasilkan budaya Islam bercorak masa
peralihan. Unsur-unsur budaya Indonesia asli dan Hindu-Budha selaku
budaya setempat dapat ditarik ke dalam tradisi agama Islam selaku
pendatang baru dengan jalan memberi penjelasan teologi, filsafat yang

sesuai dengan karakter masyaarakat desa Sendangduwur pada waktu itu

22M. Habib Mustopo, Kebudayaan Islam Pada Masa Peralihan di Jawa Timur (Yogyakarta:
Jendela Grafika: 2001), h. 344.
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dengan bukti Islam bisa diterima dengan baik oleh masyarakat desa
Sendangduwur hingga detik ini.

Ketika sunan Sendang (Raden Noer Rochmat) mengenalkan dan
menyebarka Islam secara evolutif-kultural (berproses memerlukan waktu
lama—dan menyangkut kepada budaya) masyarakat setempat juga
menggunakan kesenian Hindu Jawa yang sampai saat ini masih melekat
pada jiwa masyarakat setempat, seperti dalam kesenian ‘jedor (kesenian
musik sholawat khas desa Sendang dengan sejenis alat pukul atau perkusi
yang berukuran besar yang dikombinasikan dengan rebana, gendang atau
kempu (istilah lain untuk nama gendang dalam bahasa masyarakat desa
Sendangduwur), perkusi jedor yang berfungsi sebagai bass, alat musik
perkusi kempu ini adalah alat musik khas Jawa. alat musik ini
dipergunakan sejak sebelum Islam diperkenalkan di Jawa juga termasuk di
desa Sendangduwur. Kempu ini biasanya dipergunakan untuk mengiringi
kesenian remo atau ngremo, ludruk, pertunjukan wayang dan berbagai
kesenian ada di Jawa sejak dulu, bahkan sejak agama Islam belum dikenal
oleh masyarakat Jawa.

Jedor adalah suatu pertunjukan seni khas desa Sendang yang
dipertunjukkan dalam acara pembukaan Aau/ sunan Sendang yang
bertepatan dilaksanakan pada taggal 15 sya’ban (n/sfu sya’ban), kombinasi
antara kempu yang khas Jawa dan rebana yang juga ada di Arab merupakan

akulturasi dalam sebuah pertunjukan sholawat yang diiringi dengan alat
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musik kempu dan bass atau jedor dari Jawa dan alat musik rebana yang
khas Arab atau daerah Timur Tengah.

Sesuai dengan teori penetration pacifigue dijelaskan bahwa dua
budaya yang berbeda bisa bersatu berdampingan secara damai. Tidak hanya
dua budaya saja yang ada pada peninggalan kesenian, masjid (sebagai pusat
kegiatan religius masyarakat desa Sendangagung yang notabene 100%
dalam KTP berstatus muslim), dimana masjid ini terletak di dalam
komplek yang sudah dikategorikan sebagai peninggaalan kepurbakalaan
yang diwariskan oleh sunan Sendang Raden Noer Rochmat, selain budaya
pra-Islam (didominasi Hindu-Budha), Islam juga budaya baru (modern).
Menurut Jean Pieget dalam teori stukturalismenya yakni budaya yang baru
yakni budaya Islam dan modern menyesuaikan diri dengan budaya yang
dulu yaitu pra Islam (Hindu). Jadi tiga budaya disini diantara (pra-Islam,
Islam dan modern), ketiga budaya itu berhubungan secara damai (damai
disini bisa diartikan budaya baru yaitu budaya Islam dan modern bisa
mengharmonikan budaya lama ‘pra-Islam’), seperti contoh batik Sendang,
kesenian jedor, arsitektur masjid, mihrab dan segala alat-alat pendukung
masjid beserta Candi yang masih utuh dan terjaga rapi.

Asal-usul kebiasaan masyarakat desa lokal banyak berasal dari ide-
ide dan pengajaran dari sinuwun mbah?® sunan Sendang Raden Noer
Rochmad sebagai pembawa, sosialisator Islam , selain beliau adalah

seorang pendakwah (pembawa Islam ke desa Sendangduwur — Paciran —

2Sinuwun= ada referensi lain bilang dengan kata ‘sinuhun’ panggilan kehormatan, mbah =
panggilan untuk orang yang dianggap tua atau dituakan atau dihormati—kehormatan
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Lamongan), beliau juga seorang ahli pahat dan juga budayawan.*Sunan
Raden Noer Rochmad adalah seorang tokoh penyebar agama Islam yang
mensosialisasikan beberapaa kebiasaan yang mengkombinasikan dari
budaya masyarakat desa Sendangduwur sebelum mengenal agama Islam itu
sendiri (yang masuk kriteria budaya yang berupa gagasan dan menjadi
budaya aktivitas), yang akhirnya banyak ditiru oleh masyarakat desa
Sendangduwur tersebut seperti contoh tradisi—prosesi dalam acara—
aktivitas pada bulan sya’ban (n/sfv sya’ban) yang ada dan dilakukan oleh
masyarakat desa Sendangduwur dan prosesi acara n/sf sya’ban yang biasa
dilaksanakan di masjid sunan Sendang Raden Noer Rochmat di desa
Sendangduwur ini khususnya.

Pada masyarakat desa Sendangduwur jika memasuki bulan sya’ban
sudah menjadi kebiasaan jika mengundang atau berbagi makanan yang
masyarakat desa Sendang diistilahkan dengan kata ruwahan. Ruwahan
adalah bentuk dari pengiriman do’a untuk sanak saudara yang sudah
meninggal dunia, bentuk akulturasinya adalah jika yang mengundang ke
rumah biasanya ada pembacaan tahlibdi rumah si tuan rumah, ada juga
yang hanya ater-ater (berbagi, mengantar) makanan ke tetangga-tetangga
dekat pada bulan sya’ban yang masyarakat sebut dengan ruwahan tadi.

Dalam tradisi ruwahan pasti terdapat makanan yang disebut atau

dinamakan dengan ketan dan apem, jika yang mengundang ke rumah pasti

*Nara sumber pemuka agama di desa Sendangduwur — Paciran — Lamongan ( K.H. Salim Azhar,
pada 4 September 2016)
“Lihat. Idianto Muin, Sosiologi Kurikulum2013, h. 136.
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sering kali dijumpai disediakan pisang (pisang dibagi-bagi 2 buah per-
orang). Menurut filosofi Jawa adalah maksudnya agar kita mempunyai
tujuan hidup atau cita-cita yang berguna bagi nusa, bangsa, dan sesama
serta berusaha meraihnya sampai berhasil. Buah-buahan (dari yang mentah
sampai yang matang merupakan lambang dari proses pematangan diri
manusia). Pematangan diri yang mengikuti proses alam dan tidak karbitan
akan menghasilkan pribadi yang kuat, dan pisang adalah jenis buah. Tidak
ada budaya Arab atau Islam yang mengajarkan begitu, tetapi Islam
mengajarkan bahwa tangan yang diatas adalah lebih baik dari tangan yang
di bawah. Menurut analisis peneliti ini adalah hasil akulturasi budaya Islam
dan budaya lokal masyarakat desa Sendangduwur.

Runtutan acara sya’ban di desa Sendangduwur masuk prosesi acara
sebelum malam nisfu sya’ban ada bersih-bersih makam jika dalam istilah
daerah Jawa (diluar desa Sendangduwur) adalah nyadran. Tradisi bersih-
bersih kuburan atau nyadran dan berkunjung ke makam leluhur sudah ada
sejak sebelum Islam datang di Jawa (ziarah kubur dan bersih-bersih area
atau komplek pemakaman) dengan acara puncak selametan di makam
leluhur. Namun istilah dalam bahasa masyarakat desa Sendang adalah
resik-resik makam (bersih-bersih makam) keluarga yang sudah meninggal
dunia (walaupun lain istilah kata, akan tetapi mempunyai subtansi makna
yang sama) dan biasanya pasti akan dilakukan di bulan sya’ban atau

ruwah.?®

*®Lihat keterangan dalam Bab Il, footnote 54.
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Malam tanggal 14 sya’han malam ba’da sholat isya’ yang sudah
terhitung awal masuk tanggal 15 sya’ban setelah masuk waktu ashar,
diadakan acara makan sego /anggi bersama di dalam masjid komplek
pemakaman sunan Sendang desa Sendangduwur (menurut hemat peneliti
makan sego /langgi adalah wujud dari rasa syukur, dan sego /langgi
merupakan makanan yang kesukaan sunan Sendang, sunan Sendang sangat
menyukai sayur-mayur).*’

Acara selametan adalah merupakan tradisi yang sudah pada ajaran
Hindu. Masalah ini terdapat pada kitab sama weda hal. 373 (no.10) yang
berbunyi “Antarkanlah sesembahan itu pada Tuhanmu Yang Maha
Mengetahui”. Gunanya untuk menjauhkan kesialan. “Sloka prastias mai
pipisatewikwani widuse bahra aranggaymaya jekmayipatsiyaca duweni
naraf?’. Terdapat juga pada kitab siwa sasana hal. 46 bab ‘Panca maha
yatnya . Juga terdapat pada Upadesa hal. 34, yang isinya:

1.  Dewa Yatnya: (selamatan) yaitu korban suci yang secara tulus ikhlas
ditujukan kepada Sang Hyang Widhi dengan jalan bakti sujud
memuji, serta menurut apa yang diperintahkan-Nya (¢/rta yatra) metri
bopo pertiwi.

2. Pitra Yatnya : yaitu korban suci kepada leluhur (pengeling-eling)
dengan memuji yang ada di akhirat supaya memberi pertolongan

kepada yang masih hidup.

Masrur Hasan, Narasumber, Ketua Juru Kunci dan Keturunan sunann Sendang ke-14, lihat juga
Bab IV h. 82
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3. Manusia Yatnya : yaitu korban yang diperuntukan kepada keturunan
atau sesama supaya hidup damai dan tentram.

4.  Resi Yatnya: yaitu korban suci yang diperuntukkan kepada guru atas
jasa ilmu yang diberikan danyangan.

5. Buta Yatnya : yaitu korban suci yang diperuntukkan kepada semua
makhluk yang kelihatan maupun tidak, untuk kemulyaan dunia ini
unggahan.®
Beberapa kutipan dari Tim Penyusun dan Peneliti Naskah Buku —

Direktorat Jenderal Bimbingan Hindu dan Budha yaitu:

Roh itu bertingkat kedudukannya, berfungsi menunjang kelestarian
alam dan kita yang masih hidup:

+  Menunjang kehidupan roh tersebut.

+ Meningkatkan kedudukan roh walau di alam Dewata, agar akhirnya
manunggal dengan Brahma dan agar tidak terlahir lagi dalam bumi
(reinkarnasi).

+ Bahwa amerta adalah santapan yang diperlukan untuk kelestarian
para dewa dan roh dewa dan roh suci lainnya, dan apabila kita
berhasil mempersembahkan amerta itu ke hadapan para dewa, maka
sebagai imbalan, roh tersebut yang ada hubungannya dengan kita

diampuni dan dibebaskan serta berhak mendapat tempat yang lebih

tinggi.

?%al-Akh Abdul Aziz Hafidzahullah, Muallaf dari agama Hindu, asal Blitar, masuk Islam di tahun
1994, dalam https://id-id.facebook.com/notes/betapa-kecilnya-kita-di-hadapan-allah/tradisi-
masyarakat-islam-yang-bersumber-dari-ajaran-hindu/503279123045061/ (21 Januari 2017)



https://id-id.facebook.com/notes/betapa-kecilnya-kita-di-hadapan-allah/tradisi-masyarakat-islam-yang-bersumber-dari-ajaran-hindu/503279123045061/
https://id-id.facebook.com/notes/betapa-kecilnya-kita-di-hadapan-allah/tradisi-masyarakat-islam-yang-bersumber-dari-ajaran-hindu/503279123045061/
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+ Bahan baku amerta ialah makanan, minuman serta sari rasa yang
sedap. Inilah yang dibutuhkan makhluk itu.

+ Dengan memenuhi persyaratan, kita bisa memohon amerta untuk
kepentingan pribadi maupun dewa dan roh yang lain. Dengan
mengorbankan makanan dan minuman tertentu dapat dijadikan bahan
dasar permohonan. Semakin banyak persembahan atau kurban akan
semakin baik. Dan amerta semakin banyak, akhirnya roh pemohon
bersama dengan bahan menyebar ke alam sekitar melalui suara
dengan pemujaan, genta, dan asap dupa.

+  Slametan memberikan kekuatan hidup para dewa, memberikan
ampunan kepada roh yang berdosa dan dapat memberikan kesucian
pada roh yang sudah diampuni dosanya.

+ Akan tetapi kalau tidak, slametana, sura akan bebas mengganggu
manusia. Banyak orang sakit, kesurupan, roh orang yang baru
meninggal mengikuti sanak keluarga.

4+ Para dewa akan puas kalau diadakan genduri atau kenduren atau
selametan. Sesaji roh suci itu pun akan sering turun ke bumi sebagai
tamu luhur bagi masyarakat pemuja sekaligus menurunkan berkah
subur makmur panen berlimpah. Dewa akan turun keseluruhan
dengan berpasangan, menyantap genduri atau kenduri dan sesajen

yang dipersembahkan.”

*’http://www.abuayaz.blogspot.com/ (21 Januari 2017)



http://www.abuayaz.blogspot.com/2010/09/tradisi-masyarakat-islam-yang-bersumber.html%23ixzz17dR9GhjI%EF%BB%BF
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Selanjutnya adalah acara Aau/sunan Sendang yang dilaksanakan pada
hari ke 15 bulan ruwah atau sya’ban (n/sfu sya’ban) yang prosesi acaranya
sudah peneliti jelaskan diatas. Hau/ secara terminologi kultural adalah
peringatan kematian seseorang yang dihormati, dan peringatan kematian
adalah  salah satu budaya Hindu. Dalam agama Hindu
ada syahadat atau persaksian yang dikenal dengan Panca Sradha (Lima
Keyakinan). Lima keyakinan itu meliputi percaya kepada:

1. Sang Hyang Widhi

2. Roh leluhur

3. Karma Pala

4. Samskara

5. Moksa

Keyakinan ajaran Hindu kepada roh leluhur (orang mati) harus
dihormati karena bisa menjadi dewa terdekat dari manusia (Kitab Weda
Smerti, halaman 99 No. 192), selain itu dikenal juga dalam Hindu
adanya Samskara (menitis atau reinkarnasi). Dalam Kitab Manawa Dharma
Sastra Weda Smertihalaman 99, 192, 193 yang berbunyi:

“Termashurlah selamatan yang diadakan pada hari pertama, ketujuh,
empat puluh, seratus dan seribu”. Dalam buku media Hindu yang berjudul :
"Nilai-Nilai Hindu dalam Budaya Jawa, Serpihan yang Tertinggal” karya :

Ida Bedande Adi Suripto, ia mengatakan: “Upacara selamatan untuk
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memperingati hari kematian orang Jawa hari ke 1, 7, 40, 100, 1000 hari dan
seterusnya jelas adalah ajaran Hindu".*

Pada awalnya ajaran ini berasal dari agama Hindu, selanjutnya umat
Islam mulai memasukkan ajaran-ajaran Islam dicampur kedalam ritual ini.
Kemudian  disusunlah ~ rangkaian  wirid-wirid ~ dan  doa-doa
serta pembacaan surat yasir yang ditujukan kepada si mayit
dan di padukan dengan ritual-ritual peringatan dan selamatan
pada hari ke 7, 40, 100, dan 1000 hari dan seterusnya kepada orang
meninggal adalah termasuk dalam ajaran agama Hindu.

Memang tidak dapat dipungkiri bahwa budaya Hindu masih sangat
kental di lingkungan masyarakat Islam di pulau Jawa ini, tidak terkecuali
termasuk masyarakat atau penduduk desa Sendangduwur yang rota bene,
realitasnya, kenyataanya adalah orang—suku Jawa yang terkemas dalam
tradisi masyarakat desa sendangduwur pada prosesi atau serangkaian acara

bulan sya’ban (nisfu sya’ban) yang selalu dilaksanakan di desa

Sendangduwur — Paciran — Lamongan.

**palam https://id-id.facebook.com/notes/deny-novi-herly/acara-ritual-peringatan-kematian-7-40-
100-1000-hari-dst/298158193686812/ (21 Januari 2017)



https://id-id.facebook.com/notes/deny-novi-herly/acara-ritual-peringatan-kematian-7-40-100-1000-hari-dst/298158193686812/
https://id-id.facebook.com/notes/deny-novi-herly/acara-ritual-peringatan-kematian-7-40-100-1000-hari-dst/298158193686812/

